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ABSTRAK 

Arus hubung singkat yang besar membuat rele PLN bekerja terlebih dahulu, karena hanya rele invers nya saja yang 
bekerja oleh sebab itu jika ada arus hubung singkat yang besar rele PLN langsung trip terlebih dahulu. Salah satu cara 
untuk mereduksi arus hubung singkat yang besar yaitu dengan menambahkan SFCL. Bus tarfo 7 mempunyai rating arus 
hubung singkat yang besar, oleh sebab itu SFCL dipasang parallel dengan bus tersebut. Besar arus hubung singkat pada 
Bus trafo 7 sebelum diberi SFCL yaitu 143,931kA. Arus hubung singkat ini membuat rele PLN bekerja terlebih dahulu. 
Setelah SFCL dipasang, arus hubung singkat simetri pada bus Trafo 7 tereduksi menjadi 21,071 kA. Penambahan 
impedansi sebesar 3.637,31ohm dapat mengatasi masalah yang berada pada PT. Semen Padang dan akibat dari 
penambahan SFCL juga harus dilakukan setting ulang untuk rele arus lebih. Dengan pemasangan Hybrid SFCL dapat 
memperkecil arus hubung singkat dan tetap menjaga kontinuitas penyaluran daya yang berada pada PT. Semen Padang.  

Kata Kunci : Hybrid SFCL, Koordinasi Proteksi, Rele Arus Lebih. 
 

1. Pendahuluan  
Arus hubung singkat pada sistem tenaga listrik 

merupakan gangguan yang dapat mengakibat rusaknya 
peralatan disekitar titik gangguan, oleh karena itu 
diperlukan suatu alat yang dapat membatasi arus hubung 
singkat yang dinamakan hybrid superconducting fault 
current limiter (SFCL), dimana SFCL dapat membatasi 
arus hubung singkat dengan dengan impedansi yang 
dapat diatur. Perubahan nilai arus hubung singkat akibat 
pemasangan SFCL digunakan untuk perhitungan setting 
pada rele arus lebih sehingga tercapai koordinasi rele 
arus hubung singkat yang tepat. 

2. Metodologi Penelitian  
Metodologi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah melakukan studi literatur, selanjutnya dilakukan 
pengumpulan data penelitian kemudian dilakukan 
simulasi menggunakan software ETAP 12.6. Setelah itu 
dilakukan analisa data dan penarikan kesimpulan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Tabel 3.1 data hubung singkat sebelum dan setelah 
pemasangan SFCL   

 
  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 
nilai arus hubung singkat terbesar terjadi pada BUS 
Trafo 7 dan 8 Sehingga perlu dipasang SFCL untuk 
mengamankan BUS tersebut. 

4. Kesimpulan 
Setelah dilakukan simulasi pemasangan hybrid 

SFCL pada BUS trafo 7 dan BUS trafo 8 dapat 
disimpulkan bahwa SFCL mampu membatasi arus 
hubung singkat yang semula bernilai 143, 931 kA 
diturunkan menjadi 21,071 kA, Dengan 
menggunakan impedansi SFCL sebesar 3637,31 
Ohm. 
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